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EVALUASI BODY CONDITION SCORE (BCS) PADA SAPI MADURA
DINAS KETAHANAN PANGAN DAN PETERNAKAN
(DKPP) SUMENEP

SUCIBTO

RINGKASAN

Peternakan sapi memiliki peran penting dalam penyediaan protein hewani
dan peningkatan pendapatan masyarakat, namun sistem pemeliharaan tradisional
yang belum optimal dapat menyebabkan variasi kondisi tubuh ternak. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui kondisi tubuh serta faktor yang memengaruhi
Body Condition Score (BCS) pada sapi Madura di wilayah kerja Dinas Ketahanan
Pangan dan Peternakan Kabupaten Sumenep tahun 2025/2026. Body Condition
Score (BCS) merupakan metode penilaian kondisi tubuh ternak berdasarkan
cadangan lemak dan otot yang mencerminkan status nutrisi, kesehatan, dan
produktivitas sapi. Penelitian ini menggunakan metode survei deskriptif dengan
pengambilan sampel pada empat kecamatan, yaitu Lenteng, Ganding, Guluk-
Guluk, dan Pasongsongan. Data diperolen melalui observasi langsung dan
dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai
BCS sapi Madura berkisar antara 2,5 hingga 3,5 dengan kondisi tubuh tergolong
cukup baik hingga ideal. Variasi nilai BCS ditemukan antar kecamatan, di mana
kondisi paling seragam terdapat di Kecamatan Ganding dan Pasongsongan dengan
nilai BCS 3, sedangkan variasi lebih tinggi ditemukan di Kecamatan Lenteng dan
Guluk-Guluk. Perbedaan nilai BCS dipengaruhi oleh faktor pakan, sistem
pemeliharaan, lingkungan, dan kesehatan ternak. Meskipun kondisi tubuh sapi
relatif baik, masih ditemukan ternak dengan kondisi di bawah optimal sehingga
diperlukan upaya perbaikan manajemen pakan, pemeliharaan, serta pemantauan
BCS secara rutin.

Kata kunci: sapi Madura, Body Condition Score, kondisi tubuh, manajemen
pemeliharaan.



EVALUATION OF BODY CONDITION SCORE (BCS) IN MADURA
CATTLE AT THE FOOD SECURITY AND LIVESTOCK
SERVICE (DKPP) OF SUMENEP

SUCIBTO

SUMMARY

Cattle farming plays an important role in providing animal protein and
increasing community income; however, traditional management systems that are
not yet optimal can lead to variations in the body condition of livestock. This
study aimed to determine the body condition and the factors influencing the Body
Condition Score (BCS) of Madura cattle in the working area of the Food Security
and Livestock Service of Sumenep Regency in 2025/2026. Body Condition Score
(BCS) is a method used to assess the body condition of livestock based on fat and
muscle reserves, which reflect the nutritional status, health, and productivity of
cattle. This study employed a descriptive survey method with sampling conducted
in four sub-districts, namely Lenteng, Ganding, Guluk-Guluk, and Pasongsongan.
Data were obtained through direct observation and analyzed descriptively and
guantitatively. The results showed that the BCS values of Madura cattle ranged
from 2.5 to 3.5, indicating that the body condition was generally categorized as
fairly good to ideal. Variations in BCS values were found among sub-districts,
with the most uniform conditions observed in Ganding and Pasongsongan, where
the BCS value was 3, while higher variation was found in Lenteng and Guluk-
Guluk. Differences in BCS values were influenced by factors such as feed,
management systems, environmental conditions, and animal health. Although the
overall body condition of the cattle was relatively good, some animals were still
found to be below the optimal condition, indicating the need for improvements in
feed management, husbandry practices, and routine BCS monitoring.

Keywords: Madura cattle, Body Condition Score, body condition, livestock
management.
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